
BAB IV 

PENUTUP 

 

4.1 Kesimpulan 

Berdasarkan seluruh urain yang telah dikemukakan pada bab-bab 

sebelumnya, penulis sampai pada kesimpulan berikut bahwa kisah orang Samaria 

yang murah hati menjadi teladan solidaritas di antara sesama manusia dewasa ini 

yakni sikap menghargai, dan menghormati yang lain tanpa memandang batas, suku, 

agama, ras, dan budaya. Sesama manusia yang ditekankan adalah berbagi, saling 

menghormati, dan menghargai segala perbedaan. Perbedan merupakan suatu 

keunikan yang mesti dijaga dan dirawat dan bukan menjadi suatu ukuran untuk 

meniadakan atau menyingkirkan yang lain. Dengan adanya perbedaan semua orang 

ditarik untuk mencintai sesama manusia lewat tindakan dan perbuatannya di dalam 

kehidupan bersama di lingkungan masyarakat yang plural.  

Persaudaraan manusia dewasa ini perlahan-lahan terkoyak di tengah 

kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi. Banyak krisis dan situasi kelam yang 

terus muncul dalam ruang kehidupan masyarakat, seperti kekerasan, peperangan, 

perdagangan manusia, konflik antar agama, suku, budaya, dan ras, dan kemiskinan 

yang merajalela. Kenyataan ini semakin diperkuat oleh memudarnya rasa 

kepedulian terhadap sesama. Manusia terkena virus individualisme yang 

menghilangkan rasa tanggung jawab terhadap dunia sekitar dan penegakan nilai-

nilai kemanusiaan dalam hidup konkret. Untuk manusia yang mendewakan 

individualisme ini, kepentingan diri dan internal kelompok merupakan hal yang 

utama. Sesama yang lain tidak lebih dari sarana untuk mencapai tujuan.  

Ada beberapa hal yang perlu dipelajari dari orang Samaria yang murah hati. 

Pertama, menyadari diri sebagai orang berdosa dan rapuh. Kesadaran ini membawa 

orang untuk cepat melakukan tindakan solidaritas karena pada dasarnya setiap 

orang adalah berdosa. Kedua, pengosongan diri. Dengan adanya pengosongan diri 

setiap orang akan terbuka terhadap kehadiran orang lain tanpa memandang latar 

belakang. Selain itu setiap orang mesti memiliki sikap untuk “bergerak ke bawa” 

seperti yang dilakukan oleh orang Samaria yang murah hati. “Bergerak ke bawah” 

artinya siap untuk turun langsung menyapa orang-orang yang sedang mengalami 



penderitaan. Bergerak ke bawah sebagai satu sikap radikal yang telah ditunjuk oleh 

Yesus. Radikal yang dimaksudkan disini adalah menyapa orang yang mengalami 

penderitaan dari akarnya.  

Di tengah situasi buram ini, Paus Fransiskus menggagas sebuah pandangan 

penting bagi semua orang sebagai inspirasi untuk memulihkan kembali dunia yang 

perlahan-lahan tenggelam dalam banjir egoisme. Melalui ensiklik Fratelli Tutti 

Paus Fransiskus mengangkat tema persaudaraan dan persahabatan manusia. 

Menurut Paus, manusia dewasa ini perlu membangun kasih persaudaraan universal 

sebagai salah satu pilihan mendasar untuk memulihkan tatanan dunia yang 

terancam roboh. Persaudaraan dan persahabatan atas dasar kasih untuk membangun 

persekutuan hidup damai. Persaudaraan dan persahabatan selalu memberikan 

kekuatan karena lahir dari kesadaran akan Pencipta yang sama, yaitu Allah. Dalam 

hal ini, gagasan Paus Fransiskus dalam ensiklik Fratelli Tutti sangat penting bagi 

semua orang untuk menyadari makna persaudaraan dalam ruang hidup yang serba 

plural. 

Ensiklik Fratelli Tutti mengandung beberapa poin penting dan inspiratif yang 

dapat dijadikan dasar dalam membangun solidaritas antara sesama manusia seperti 

martabat manusia, sesama manusia tanpa batas-batas, kasih yang semakin terbuka, 

kasih yang universal yang memajukkan pribadi-pribadi, dan orang yang 

ditinggalkan. Dengan memperlihatkan beberapa unsur penting dan inspiratif ini, 

diharapkan dapat membantu semua orang untuk membangun persaudaraan yang 

autentik, yang melampaui batas-batas agama, budaya, suku, dan ras, demi 

kepentingan hidup bersama.  

Seruan ensiklik Fratelli Tutti dapat menjadi inspirasi baru dan mendesak bagi 

semua orang dewasa ini dalam usaha membangun persahabatan dan persaudaraan 

serta cinta kasih antara sesama umat manusia untuk terus bekerja sama dan terus 

menyebarkan nilai-nilai kemanusiaan, serta solidaritas terhadap sesama yang lain 

di tengah krisisnya nilai-nilai kemanusiaan dewasa ini. Akhirnya, kiranya penelitian 

ini dapat membantu semua orang khususnya umat beragama untuk merefleksikan 

kembali makna keberadaanya. Agama-agama memiliki peran penting dalam 

merajut persaudaraan, menyebarkan, serta menyuarakan cinta kasih, persaudaraan 



dan persahabatan yang berlandaskan cinta kasih yang tanpa pamrih kepada sesama 

yang melampaui batas-batas.  

4.2 Saran  

Berkaitan dengan kisah orang Samaria yang murah hati dalam Lukas 10:25-

37 yang dilihat dari kacamata ensiklik Fratelli Tutti berbagai saran yang diberikan 

kepada beberapa pihak. 

Pertama, bagi Gereja Katolik. Gereja Katolik perlu menjadi contoh dan 

teladan dalam membangun sikap solidaritas secara internal maupun eksternal sebab 

di dalam ajaran Gereja Katolik hukum yang tertinggi adalah hukum cinta kasih 

yang menjadi pedoman dasar untuk menghargai dan mencintai sesama manusia 

yang melampau batas-batas primordial.  

Gereja Katolik harus terlibat aktif, bertanggung jawab, dan dapat menjadi 

pelopor penegakan hukum cinta kasih, solidaritas dan memperjuangkan nilai-nilai 

kemanusiaan yang sudah pudar. Perwujudan misi Gereja ini dilakukan dengan 

terlibat dalam perjuangan orang-orang terpinggir. Keterlibatan Gereja merupakan 

suatu pemberdayaan diri yang bertujuan untuk membebaskan orang terpinggir dan 

penderita. Dalam hal ini, suatu keterlibatan yang berdaya transformatif.  

Ensiklik Fratelli Tutti mengangkat persoalan kemanusiaan yang tak 

terkendali yang korbanya ialah jutaan orang miskin dan terpinggir. Orang-orang 

miskin dan terpinggir ini adalah kelompok sosial yang kehilangan sesuatu yang 

berharga dalam diri mereka yakni martabat sebagai anak-anak Allah. Nilai 

kemanusiaan dan cinta kasih lebih tinggi dari segala kepentingan apa pun sehingga, 

setiap orang diajak untuk menjadi pribadi yang membawakan damai cinta kasih 

kepada sesama yang lain agar nilai-nilai kemanusiaan yang diperjuangkan tetap 

ada.  

Paus Fransiskus mengajak semua orang teristimewa segenap anggota Gereja 

agar terus menjadi saksi kebenaran, solidaritas, dan persaudaraan di tengah 

kepahitan hidup orang-orang terpinggir, dengan tercebur ke dalam dan mengangkat 

mereka dari rentetan persoalan yang mereka hadapi tanpa pernah kehilangan arah 

dan fondasi utama dari perjuangan tersebut, yaitu Yesus Kristus. Gereja mesti 

menjadi penggerak utama untuk menyuarakan nilai-nilai cinta kasih di tengah 



kehidupan yang plural ini serta menjadi pembawa damai di tengah krisis nilai-nilai 

kemanusian yang disebabkan peperangan, migran dan konflik antar agama. 

Kedua, bagi masyarakat. Masyarakat merupakan elemen penting untuk 

meningkatkan dan menjaga nilai-nilai kemanusiaan. Namun, masyarakat juga 

berpotensi menjadi medan pelanggaran nilai-nilai kemanusiaan itu sendiri sebab di 

dalam masyarakat ditemukan beragam budaya, agama dan status sosial yang 

menjadi tempat rawan terjadinya perselisihan. Untuk mengatasi persoalan tersebut 

dibutuhkan kerjasama warga masyarakat lewat hidup persaudaraan dan 

persahabatan serta solidaritas kemanusiaan secara universal. Untuk menjaga 

kekompakan persaudaraan dan persahabatan masyarakat harus menghindari sikap 

provokasi yang bertujuan memecah belah kerukunan dan kebersaman. Masyarakat 

juga harus terbuka kepada siapa saja dan menjauhkan sikap tertutup yang berpotensi 

terjadinya sikap curiga kepada yang lain yang berdampak buruk pada kehidupan 

bersama. 

Ketiga, bagi pemerintah. Pemerintah merupakan sebuah Lembaga yang 

memiliki peranan penting dalam kehidupan berbangsa dan bernegara. Pemerintah 

perlu secara khusus memperhatikan masyarakatnya dalam membangun kehidupan 

bersama di tengah lingkungan yang plural. Pemerintah harus menjadi wadah untuk 

mengayomi semua orang tanpa melihat status sosial, agama, dan budaya. Loyalitas 

menjadi dasar dalam membangun dan menjaga nilai-nilai kemanusiaan dan cinta 

kasih dalam kehidupan bersama. Pemerintah mesti menyadari bahwa mereka 

adalah alat yang dipakai oleh Tuhan untuk menjadi penegak hukum, untuk 

mencapai keadilan, dan teladan cinta kasih dan persaudaraan yang menciptakan 

kenyamanan dan ketentraman di lingkungan masyarakat.  

Pemerintah harus menjadi promotor dalam menegakkan keluhuran martabat 

manusia. Pemerintah dan kemanusiaan dapat dikatakan sebagai dua entitas yang 

saling berhubungan satu sama lain. Pemerintah membela kemanusiaan sebagai misi 

keberadaanya dan kemanusiaan mempertegas eksistensi dan fungsi pemerintah. Hal 

ini dimulai dengan mengubah setiap sistem atau struktur sosial yang tampaknya 

menindas dan mengorbankan martabat hidup setiap orang. Hanya dengan demikian, 

para pejabat pemerintah dapat menjadi insan beragama yang mencerminkan makna 

keberadaanya melalui kepedulian terhadap sesama manusia.  



Keempat, bagi para pemimpin agama. Para pemimpin agama harus dapat 

menampilkan diri di tengah publik selaras dengan ajaran dan nilai-nilai agama itu 

sendiri. Pemimpin agama tidak boleh mengekang hakikat dirinya pada situasi atau 

kondisi tertentu. Seorang pemimpin harus lepas bebas dari segala keterikatan-

keterikatan yang hanya memberikan keuntungan pribadi dan kelompok dan dapat 

menimbulkan kerugian dan persoalan bagi yang lain. Setiap pemimpin harus 

menyadari bahwa keberadaanya tidak untuk dirinya sendiri tetapi tertuju kepada 

orang lain. Di tengah keberagaman hidup yang kompleks para pemimpin agama 

mesti mampu mengimplementasikan ajaran-jaranya yang suci ke dalam hidup 

masyarakat yang konkrit. 

Para pemimpin juga tidak hanya pandai berkhotbah tetapi harus juga pandai 

berbuat, di mana mereka tidak hanya mengajar tetapi peka mendengarkan “suara-

suara” kecemasan dan ketakutan dunia. Para tokoh agama harus membuka pikiran 

setiap orang untuk mengenal konteks kehidupan manusia beragama lain dan 

membuat agama tetap relevan dan aktual di tengah kemajuan hidup manusia. 

Perannya yang autentik nyata dalam perjuangan membela nilai-nilai kemanusiaan 

yang saat ini tergerus oleh ideologi global dan berani menawarkan serta 

menyatakan kepada dunia bahwa persaudaraan adalah satu-satunya jalan yang 

dapat ditempuh untuk melawan ketidakadilan dalam segala bentuknya. Para 

pemimpin agama harus mencontohi sikap orang Samaria yang murah hati yang 

selalu terbuka kepada siapa saja meskipun memiliki perbedaan keyakinan, tetapi 

wajah kemanusiaan itu adalah hal yang paling fundamental yang perlu 

diperjuangkan.  

Ensiklik Fratelli Tutti mengajak semua umat manusia untuk melihat 

persoalan yang dihadapi oleh dunia sebagai persoalan bersama dan merupakan 

tugas dan tanggung jawab bersama untuk menyelesaikan persoalan-persoalan 

tersebut. Semua masyarakat dunia harus melangkah lebih cepat mewujudkan 

persatuan dan kesatuan sejati. Hal ini tentunya kembali kepada refleksi diri yang 

kritis akan pentingnya nilai-nilai kemanusiaan yang telah tergores oleh 

perkembangan teknologi yang mempengaruhi perilaku manusia yang 

individualistis dan egosentris yang merugikan sesama manusia terutama bagi 

mereka yang lemah dan menderita. Tentunya satu-satu jalan untuk meningkatkan 



nilai-nilai kemanusian kembali norma yaitu solidaritas, persahabatan dan 

persaudaraan menjadi pilihan yang tepat bagi kehidupan bersama.  
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